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ABSTRACT 

 

Olivia Resti. 2014. “Improving Students’ Mathematical Connection and Disposition 

Ability by Using Contextual Teaching and Learning at Grade X Students of Vocational 

School 1 District Luak”. Thesis. Graduate Program state University of Padang 

This research is written under the background that students‟ mathematical connection 

and disposition ability is low. Besides that, students‟ disposition toward math learning is 

considered under average as well. Therefore, there supposed to be an effort to overcome this 

problem. In this research the writer uses a process to increase both students‟ connection and 

disposition ability in math by using Contextual Teaching and Learning (CTL) approach.  

This is a Class Action Research brought through two cycles. Each of these cycles has 

four steps to run; planning, actuating, observing, and reflecting. They are also as the 

preparation for the next cycles. The subject of this research is the first-year students of State 

Vocational School (SMKN) 1 Luak. This class are engineering program. There are 33 

students in this class. The writer collects the research data from this class through 

questionnaires, observation sheet, connection capability test, field note and video recording. 

The data is then analyzed through descriptive method. 

This research shows results that learning math by using CTL approach can increase 

students‟ mathematical connection and disposition ability. This result can be clearly seen by 

comparing the two cycles. At the beginning, in the first cycles, they were not able to solve 

math problems related to capability of applying mathematic connection and disposition 

among topics. Yet, after having the second cycles they can handle everything related to math 

such as problems among topics in math, the connection between math and other subjects, and 

the function of math in daily life.  Moreover, the percentage of students‟ pass rate rose from 

25% to 61.9%. In addition, students‟ math disposition is improved as well. At first, they 

seemed to dislike math rather than the other subjects. They did not pay attention well to the 

teacher, they owned low confidence and enthusiasm to math. In short, they are lack of 

willingness to study math. However, after applying this approach, everything changed. they 

showed their seriousity, curiousity, and interest at math class. And in the end thair capability 

gained from 50% to 72,7%. 
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ABSTRAK 

 

Resti Olivia. 2014. “Meningkatkan Kemampuan Koneksi dan Disposisi Matematis 

dengan Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning Siswa Kelas X 

Teknik Kendaraan Ringan SMKN 1 Kec. Luak”. Tesis. Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa. 

Di samping itu disposisi matematis siswa juga dirasakan sangat kurang. Untuk itu dilakukan 

usaha peningkatan kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa dengan menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi dan disposisis matematis siswa melalui pendekatan CTL 

di  kelas  X-TKR SMKN 1 Kec. Luak. 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 

siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan 

refleksi yang digunakan sebagai dasar untuk perbaikan perencanaan siklus berikutnya. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas X-TKR SMKN 1 Kec. Luak. yang berjumlah 33 orang. Data 

penelitian ini dikumpulkan melalui angket, lembaran observasi, tes kemampuan koneksi, 

catatan lapangan dan video recording. Data penelitian dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan CTL dapat meningkatkan kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa 

kelas X-TKR SMKN 1 Kec. Luak. Awalnya siswa tidak mampu menyelesaikan soal-soal 

matematika yang berkaitan dengan kemampuan koneksi matematika. Setelah dilakukan 

penelitian tindakan kelas menggunakan pendekatan CTL sampai siklus II. Siswa telah dapat 

menyelesaikan soal-soal matematika yang berkaitan dengan kemampuan koneksi 

matematika,seperti menggunakan keterhubungan diantara ide-ide dalam matematika, 

menerapkan bagaimana ide-ide matematika dihubungkan dengan ilmu lain dan menggunakan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Persentase ketuntasan kemampuan koneksi 

matematis siswa dari hasil analisis juga terlihat meningkat dari 23% pada siklus I dan 61,29% 

pada siklus II. Disposisi matematis siswa juga mengalami peningkatan. Awalnya siswa 

kelihatan tidak tertarik dengan mata pelajaran matematika, tidak percaya diri, tidak adanya 

rasa ingin tahu, tidak gigih dan selalu mengacuhkan pelajaran matematika. Siswa cendrung 

mendahulukan mata pelajaran jurusannya dari pada belajar matematika. Terlihat sekali bahwa 

penghargaan siswa terhadap mata pelajaran matematika sangat kurang. Ini menunjukkan 

bahwa disposisi siswa terhadap matematika masih rendah. Setelah dilakukan penelitian 

tindakan kelas sampai siklus II,. Sudah terlihat kegigihan, rasa ingin tahu dan ketertarikan 

siswa dalam belajar matematika. Selain itu pada akhir siklus I persentase siswa yang 

mengalami peningkatan disposisi matematis adalah 50% dan pada siklus II menjadi 72,7%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai ilmu pengetahuan yang terstruktur, matematika memiliki kaitan 

erat dengan mata pelajaran lainnya. Mata pelajaran matematika terdiri dari 

bermacam topik yang saling terkoneksi satu sama lain. Tidak hanya antartopik 

dalam matematika saja, tetapi keterkaitan juga terjadi antara matematika dengan 

disiplin ilmu lain serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam 

matematika terdapat keterkaitan antara konsep yang satu dengan konsep yang 

lainnya. Dengan kata lain, ini berimplikasi juga bahwa terjadi keterkaitan dalil 

dengan dalil, topik dengan topik, dan cabang matematika dengan cabang 

matematika yang lain. Oleh karena itu, keberhasilan siswa dalam belajar dapat 

tercapai jika siswa diberikan kesempatan untuk melihat keterkaitan-keterkaitan 

itu.  

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk melihat keterkaitan-keterkaitan 

dalam matematika tersebut adalah ketika memperkenalkan suatu konsep atau 

bahan yang masih baru perlu memperhatikan konsep atau bahan yang telah 

dipelajari siswa sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Ruspiani 

(Sumarmo, 2013:149) menyatakan bahwa Matematika sebagai ilmu yang 

terstruktur dan sistematik mengandung arti bahwa konsep dan prinsip dalam 

matematika adalah saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam 

kelompok adaptif dalam kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

1 
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Pentingnya pelajaran matematika bagi siswa SMK adalah untuk meningkatkan 

mutu dan daya saing lulusan SMK. Matematika adalah salah satu jenis mata 

pelajaran yang menjadi dasar bagi perkembangan kecerdasan anak. Itu sebabnya 

matematika penting untuk menunjang keterampilan kerja yang dikuasai, serta 

untuk lebih mencerdaskan siswa SMK. Urgensi dari pelajaran matematika di 

SMK adalah makin pesatnya perkembangan teknologi. Era globalisasi sangat 

membutuhkan daya adaptif yang tinggi dan itu hanya bisa dilakukan jika lulusan 

SMK menguasai matematika dan sains dengan baik. Hal ini sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh Suyanto (Harian Pelita, 2014) bahwa lulusan SMK bukanlah 

sekedar terampil kerja, tetapi juga memiliki daya adaptif terhadap segala 

perubahan yang terjadi di dunia industri. Dengan kata lan, siswa SMK tidak hanya 

dituntut terampil dalam mata pelajaran kejuruannya saja tetapi juga harus mampu 

dalam mata pelajaran adaptif seperti matematika. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 54 tahun 

2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Lulusan SMA/MA/SMK/MAK/SMALB/Paket C pada dimensi sikap, kualifikasi 

kemampuan siswa adalah, “Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang 

yang beriman, berakhlak mulia berilmu, percaya diri sendiri dan bertanggung 

jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dapat menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Pada 

kurikulum 2013 terlihat bahwa tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan 

atau kognitif saja dalam proses pembelajaran, tetapi juga menekankan aspek sikap 

dan keterampilan. 
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Percaya diri, bertanggung jawab dan gigih dalam pembelajaran 

matematika merupakan salah satu pendukung keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Percaya diri serta kegigihan dalam pembelajaran matematika pada 

dasarnya melukiskan disposisi siswa terhadap matematika yaitu adalah keinginan, 

kesadaran, dan dedikasi yang kuat pada diri siswa untuk belajar matematika dan 

melaksanakan berbagai kegiatan matematika. 

Pengalaman penulis selaku guru matematika di SMK, dalam proses 

pembelajaran sebenarnya banyak mengalami kendala terutama pada kelas X 

Teknik Kendaraan Ringan (X-TKR). Selama penulis mengajar disini siswa selalu 

mengalami kesulitan jika diberikan persoalan yang sudah dikaitkan dengan 

kehidupan nyata. Selain itu siswa juga mengeluh ketika soal yang diberikan 

menuntut mereka untuk mengaitkan dengan konsep atau dalil yang sudah mereka 

peroleh sebelumnya. Hal ini terlihat jelas dari hasil nilai ulangan harian siswa 

kelas X-TKR pada semester I, dimana soalnya dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari. Siswa selalu bermasalah dengan soal matematika yang menuntut 

mereka untuk mengaitkan dengan bidang lain. Hanya 5 orang siswa yang tuntas 

dari 34 siswa, bahkan ada 4 siswa yang tidak ada menjawab satupun. Ketika 

dikonfirmasi kepada siswa kenapa mereka tidak bisa menjawab soal ulangan 

harian (UH) mereka menjawab “saya tidak hafal rumusnya buk”. Kelihatan sekali 

bahwa siswa melihat matematika ini sebagai ilmu hafalan rumus yang tidak 

diketahui manfaatnya. 

Rendahnya kemampuan siswa dalam mengaitkan matematika dengan 

kehidupan nyata membuat siswa melihat matematika sebagai ilmu yang berdiri 
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sendiri dan sebagai ilmu hafalan rumus yang tidak tahu maknanya. Sehingga 

siswa X-TKR hanya melakukan pelajaran hitungan tanpa makna, maksud dan 

tujuan. Hal ini membuat tidak tumbuhnya sikap positif serta kebiasaan untuk 

melihat matematika sebagai sesuatu yang logis, berguna dan berfaedah (disposisi 

matematis). Sumarmo (2013: 149) menyatakan bahwa „dalam belajar matematika 

untuk mencapai pemahaman yang bermakna siswa harus memiliki kemampuan 

koneksi matematis yang memadai‟. Artinya tanpa kemampuan koneksi, belajar 

matematika hanya akan dirasakan sebagai pembelajaran hitungan tanpa dirasakan 

maksud, tujuan dan keterkaitannya. 

Tidak bisanya siswa melihat keterkaitan antar topik dalam matematika dan 

rendahnya kemampuan siswa dalam mengaitkan matematika dalam kehidupan 

nyata membuat siswa merasa bosan dan tidak tertarik untuk belajar matematika. 

Mereka tidak peduli dengan pelajaran matematika tidak adanya gairah dalam 

belajar matematika, tidak serius, tidak gigih dan acuh tak acuh dengan 

matematika. Siswa juga sering terlambat masuk kelas dan siswa tidak tahan untuk 

berlama-lama dikelas. Mereka lebih nyaman berada diluar kelas dibandingkan 

belajar matematika. 

Dari uraian permasalahan diatas terlihat sekali bahwa disposisi siswa kelas 

X-TKR terhadap matematika masih rendah. Mereka beranggapan matematika 

hanyalah ilmu abstrak yang dipenuhi simbol dan rumus tanpa makna. Matematika 

dimata siswa dipandang sebagai ilmu hafalan rumus yang tidak tahu makna dan 

faedahnya. Bahkan tak jarang siswa beranggapan bahwa matematika tidak 

berguna jika dibandingkan dengan mata pelajaran jurusan mereka. Mereka lebih 
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antusias ketika diajak ke bengkel oleh guru jurusan mereka, karena mereka 

merasa mata pelajaran jurusan itulah yang jelas manfaatnya bagi kehidupan. Hal 

ini menyebabkan mereka lebih mengutamakan mata pelajaran kejuruan mereka 

dibandingkan dengan mata pelajaran adaptif seperti matematika. Hal ini jelas 

terlihat dari hasil angket yang pernah penulis bagikan dikelas X-TKR. Item yang 

digunakan pada angket ini berdasarkan indikator disposisi matematis. Dari 

masing-masing indikator disposisi terdapat beberapa pernyataan yang harus diisi 

siswa sesui dengan keadaan mereka masing-masing. Ternyata hasil angket 

menunjukkan sebahagiaan besar disposisi siswa terhadap matematika masih 

rendah. 

Disposisi merupakan faktor utama penentu kesuksesan siswa dalam belajar 

matematika. Dengan kata lain kalau siswa X-TKR telah terbiasa memandang 

matematika itu sebagai suatu ilmu pengetahuan yang berfaedah dan berguna, 

otomatis siswa dengan sendirinya akan menyenangi matematika. Hal inipun akan 

berimbas ke hasil belajar yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Anku 

(dalam Mahmudi, 2010) menyatakan bahwa „Salah satu faktor yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar matematika siswa adalah disposisi mereka 

terhadap matematika‟. Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan dari peningkatan 

disposisi siswa dalam belajar matematika adalah akan menumbuhkan rasa 

kegigihan dalam menyelesaikan masalah, bertanggung jawab, memiliki rasa 

percaya diri dan selalu berfikir dan bertindak secara positif 

Sebenarnya penulis sudah berusaha mengajak siswa untuk lebih mencintai 

matematika dengan menerapkan model pembelajaran konvensional, dan 
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memberikan contoh serta manfaat dari topik yang dipelajari dalam kehidupan 

nyata. Namun itu masih sekedar contoh, penulis belum berusaha mengajak siswa 

untuk mengaitkan antar topik dalam matematika, mengaitkan matematika dengan 

ilmu lain serta kedalam persoalan sehari-hari. Penulis menyadari kesalahpahaman 

model pembelajaran yang penulis terapkan dikelas X-TKR yaitu tidak adanya 

konsep perpaduan antara mata pelajaran matematika dengan penerapan pada 

kehidupan nyata siswa (kontekstual). Sehingga tidak terbentuk rasa ingin tahu, 

bahkan siswa acuh tak acuh dengan pelajaran matematika.  

Dari permasalahan diatas, terlihatlah bahwa antara kemampuan koneksi 

dan disposisi siswa terhadap matematika akan berpengaruh terhadap prestasi 

belajar matematika. Seperti yang diungkapkan Kanisius Mandur (2013) bahwa 

siswa yang memiliki kemampuan koneksi dan disposisi matematis yang baik 

mampu melakukan kegiatan matematika dengan baik juga, sehingga prestasi 

belajar matematikanya tinggi. Hal senada juga diungkapkan oleh NCTM (2000) 

bahwa sikap siswa dalam menghadapi matematika dan keyakinannyadapat 

mempengaruhi prestasi mereka dalam matematika. 

Berdasarkan gejala-gejala yang tampak tersebut, maka penulis merasa 

perlu meningkatkan kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa X-TKR 

agar pembelajaran matematika berlangsung dengan baik. Serta menumbuhkan 

rasa menghargai dan memandang matematika sebagai ilmu pengetahuan yang 

berguna. Dengan kata lain kalau siswa X-TKR telah terbiasa memandang 

matematika itu sebagai suatu ilmu pengetahuan yang berfaedah dan berguna, 

otomatis siswa dengan sendirinya akan menyenangi matematika.  
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Salah satu model pembelajaran yang penulis anggap dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa adalah model pendekatan 

CTL (Contextual Teaching and Learning). Pendekatan CTL merupakan konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 

situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan siswa sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat. Penulis memilih pendekatan CTL ini karena 

siswa lebih menyukai pelajaran kejuruan mereka dibandingkan pelajaran adaptif 

khususnya matematika. Dengan Pendekatan CTL yang berbasis kepada 

kejuruannya, penulis mengajak siswa kepada kehidupan nyata mereka yaitu 

mengaitkan teori dan konsep matematika dengan jurusan mereka yaitu Teknik 

Kendaraan Ringan. Dengan kata lain, pendekatan CTL sangat cocok dengan 

kondisi siswa SMK karena dapat mengaplikasikannya langsung kepada jurusan 

mereka. 

Pembelajaran CTL mampu melatih siswa kelas X-TKR untuk menemukan 

sesuatu yang baru bagi siswa, baik secara mandiri atau dengan bimbingan penulis. 

Sehingga mereka akan menyadari apa-apa yang dipelajarinya dan pelajaran yang 

diperoleh akan menjadi lebih bermakna dalam ingatanya, serta akan 

menumbuhkan sikap positif dalam belajar matematika khususnya. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Ruseffendi (2003) yang menyatakan bahwa 

“…menemukan sesuatu dengan sendiri dapat meningkatkan motivasi, serta dapat 

menumbuhkan sikap positif terhadap matematika. Pada akhirnya akan berdampak 

pada meningkatknya hasil belajar matematika siswa”.  
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Penulis optimis bahwa dengan pendekatan CTL ini akan mampu 

meningkatkan kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa kelas X-TKR, 

karena siswa didorong untuk dapat menghubungkan dan mengaitkan konsep dari 

matematika terhadap jurusan mereka sehingga pembelajaran akan bermakna dan 

berfaedah. Jadi dengan mengaitkan pelajaran matematika dengan materi kejuruan, 

mereka akan lebih menghargai matematika sebagai ilmu yang berfaedah, bukan 

hanya ilmu yang dipenuhi dengan simbol dan rumus. Dengan kata lain 

mengaitkan materi matematika dengan kejuruannya akan meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa kelas X-TKR.Dengan sendirinya juga akan 

meningkatkan disposisi siswa terhadap matematika, karena siswa kelas X-TKR 

akan menyadari bahwa matematika adalah ilmu yang memiliki makna. 

Dari latar belakang masalah di atas, penulis merasa perlu mengadakan 

penelitian tindakan kelas untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

meningkatkan kemampuan koneksi dan disposisi matematis dengan menggunakan 

pendekatan contextual teaching and learning siswa kelas X teknik kendaraan 

ringan SMKN 1 Kec. Luak. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut:  

1. Rendahnya kemampuan koneksi matematis dikalangan siswa, hal ini terlihat 

ketika siswa bermasalah bila diberikan persoalan yang dikaitkan dengan 

kejuruan dan kehidupan sehari-hari. 
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2. Pembelajaran matematika dikelas masih bersifat teacher center belum student 

center sehigga menghambat aktivitas dan kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa. 

3. Model dan pendekatan pembelajaran yang diajarkan guru masih kurang efektif 

dan metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi 

4. Siswa kurang bersemangat untuk mengikuti pembelajaran matematika, hal ini 

terlihat siswa masih mudah menyerah, mengeluh jika diberikan soal dan tidak 

terlihat kegigihan siswa dalam belajar. 

5. Tidak bisanya siswa mengaitkan antara topik matematika dengan kehidupan 

sehari-hari. 

6. Rendahnya kemampuan siswa dalam membangun pemahaman mereka sendiri 

dalam belajar matematika serta rendahnya kemampuan siswa dalam 

merefleksikan proses berfikir dan kinerja. 

7. Siswa kurang percaya diri dalam pembelajaran matematika, ketika mereka 

menemukan suatu kendala dalam menyelesaikan suatu persoalan, mereka 

diam saja, mereka tidak mau bertanya ataupun mengemukakan pendapat 

dalam pembelajaran 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis hanya membatasi 

permasalahan peneliti pada kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa 

kelas X-TKR SMKN 1 Kec. Luak. 
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D. Rumusan Masalah dan Pemecahannya 

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

1. Bagaimanakah peningkatan kemampuan koneksi matematis melalui 

pendekatan CTL siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMKN 1 Kec. Luak 

tahun pelajaran 2013/2014? 

2. Bagaimanakah  peningkatan disposisi matematis melalui pendekatan CTL 

siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMKN 1 Kec. Luak tahun pelajaran 

2013/2014? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa di 

kelas X-TKR SMKN 1 Kec Luak Kab. Lima Puluh Kota tahun pelajaran 

2013/2014 

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan disposisi matematis siswa di kelas X-

TKR SMKN 1 Kec. Luak Kab. Limapuluh Kota tahun pelajaran 2013/2014 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak, diantaranya : 

1. Bagi guru,  

Menemukan cara terbaik untuk meningkatkan kemampuan koneksi dan 

disposisi matematis siswa dalam belajar, menemukan sendiri kelemahan-

kelemahan yang terjadi pada proses belajar mengajar yang terdahulu. 
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2. Bagi siswa 

Meningkatkan kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa, sebagai 

upaya pengalaman belajar yang efektif dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar serta membantu siswa dalam mengaitkan materi matematika dengan 

kehidupan sehari-hari 

3. Bagi kepala sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat bagi sekolah. Sebagai dasar untuk bisa menyiapkan fasilitas yang 

memadai untuk proses pembelajaran serta dengan adanya informasi yang 

diperoleh sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama agar dapat 

meningkatkan kualitas sekolah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian tentang 

meningkatkan kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa dengan 

menggunakan pembelajaran dengan pendekatan CTL pada kelas X-TKR, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan koneksi siswa kelas X-TKR meningkat dengan 

baik. Untuk indikator pertama yaitu menggunakan keterhubungan diantara ide-ide 

dalam matematika terlihat proses peningkatannya dari siklus I ke siklus II.  

Pada awalnya siswa tidak bisa menyelesaikan suatu persoalan yang 

menuntut mereka untuk menggunakan atau mengaitkan ide-ide matematika yang 

sudah mereka pelajari sebelumnya dengan topik matematika yang sedang 

dipelajari. Namun setelah diberikan latihan soal koneksi yang melatih siswa untuk 

mengaitkan antar ide dan topik dalam matematika, siswa mulai menampakkan 

kemahiran mereka dalam menyelesaikan soal koneksi. Siswa dilatih dengan 

berbagai soal mulai dari yang mudah sampai yang sulit. Sehingga pada akhir 

siklus II persentase jumlah siswa yang dapat menguasai indikator kedua dari 

kemampuan koneksi ini yaitu 85,5%. Hal ini berarti peningkatan kemampuan 

siswa dalam menggunakan keterhubungan diantara ide-ide matematika 

disebabkan karena pada pembelajaran dengan pendekatan CTL siswa dilatih 

untuk membangun pemahaman mereka sendiri melalui soal-soal. Melalui soal 

yang diberikan siswa dilatih dalam menyelesaikan soal-soal koneksi dengan baik. 

Siswa diminta menyelesaikan berbagai soal pada LKS yang mengajak mereka 
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menggunakan ide-ide matematika yang sudah dipelajari sebelumnya. Siswa 

mengerjakan secara diskusi kelompok, sehingga siswa secara bersama-sama 

berusaha menyelesaikan persoalan tersebut. Jika terjadi kendala mereka saling 

melakukan tanya jawab dan bekerjasama menyelesaikannya.  

Pada indikator kedua dari kemampuan koneksi yaitu menerapkan 

bagaimana ide-ide matematika dihubungkan dengan ilmu lain juga terlihat proses 

peningkatan yang cukup baik. Pada awalnya siswa masih belum bisa melihat 

keterkaitan yang terjadi antara matematika dengan disiplin ilmu lain. Siswa selalu 

mengeluh jika diberikan soal yang menuntut mereka untuk dihubungkan dengan 

bidang ilmu lain. Setelah siswa diberikan latihan soal-soal koneksi tampak siswa 

mulai terbiasa dengan soal tersebut. Selain itu siswa juga diminta untuk 

menemukan sendiri konsep pelajaran yang sedang dipelajari dengan bekerja 

kelompok dan berdiskusi dengan teman satu kelompok sehingga tercipta 

masyarakat belajar dikelas. Hal ini membuat mampu menumbuhkan kebiasaan 

siswa untuk menerapkan ide-ide matematika dalam ilmu lain, khususnya pada 

bidang kejuruan mereka yaitu teknik kendaraan ringan. Pada akhir siklus II 

kelihatan bahwa siswa sudah mampu menerapkan ide-ide matematika dalam ilmu 

lain. Hal ini dapat dilihat pada persentase jumlah siswa yang dapat menguasai 

indikator kedua dari kemampuan koneksi ini yaitu 72,6% 

Pada indikator ketiga yaitu menggunakan matematika dalam kehidupan 

sehari hari juga terlihat peningkatan. Sebelum dilakukan penelitian siswa masih 

mengalami kesulitan dengan soal yang menuntut mereka menyelesaikan masalah 

sehari-hari menggunakan teori matematika. siswa sering menghindar dan 
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mengosongkan soal-soal yang seperti ini. Namun setelah diberikan pembelajaran 

dengan pendekatan CTL terlihat ada peningkatan kemampuan siswa dalam 

menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diberikan masing-

masing LKS, dimana dalam LKS tersebut sudah terdapat beberapa masalah yang 

sudah dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa, sehingga siswa mampu 

membangun dan menemukan sendiri konsep yang sedang dipelajari. Siswa 

diminta menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan menggunakan matematika. Siswa mengerjakan secara diskusi kelompok, 

sehingga siswa secara bersama-sama berusaha menyelesaikan persoalan tersebut. 

Jika terjadi kendala mereka saling melakukan tanya jawab dan bekerjasama 

menyelesaikannya. Hal ini membuat siswa terbiasa melihat matematika sebagai 

ilmu aplikatif yang bisa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga hal ini 

membuat kemampuan siswa dalam menggunakan matematika dalam kehidupan 

nyata semakin meningkat.  

Peningkatan juga terjadi pada disposisi matematis siswa. Untuk indikator 

pertama yaitu Kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah matematika 

mengkomunikasikan ide-ide  dan memberi alasan, pada awal pembelajaran siswa 

masih belum menunjukkan kepercayaan dirinya. Kelihatan siswa belum yakin 

dalam menyelesaikan tugas. Hal ini terlihat banyak siswa yang berdiam diri atau 

malah acuh saja dengan pembelajaran. ketika diberikan LKS siswa hanya 

menunggu jawaban dari teman. Mereka tidak mau berusaha sendiri untuk mengisi 

LKS yang telah diberikan kepada mereka masing-masing. ketika diminta siswa 

untuk presentasi, tidak ada seorangpun yang mau untuk kedepan kelas. Mereka 
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cendrung saling tunjuk, dan menghindar jika disuruh untuk presentasi kedepan 

kelas.  

Setelah diterapkan pembelajaran dengan pendektan CTL pada kelas X-

TKR membuat kepercayaan diri siswa meningkat dengan baik. Proses 

pembelajaran dengan pendektan CTL membiasakan siswa untuk percaya diri 

dalam menemukan sendiri konsep sesuai dengan pemahaman mereka sendiri. 

Salah satu komponen dari pendekatan CTL adalah masyarakat belajar yang 

mampu membuat siswa terbiasa untuk bertanya, menjawab pertanyaan, 

mengemukakan pendapat ataupun mengemukakan ide- mereka tanpa ragu lagi. 

Ketika siswa diminta untuk presentasi siswa kelihatan tidak malu lagi karena 

mereka sudah dibiasakan dalam pembelajaran CTL. Hal ini berarti kepercayaan 

diri siswa sudah meningkat dengan baik. Hal ini didukung oleh lembar observasi 

bahwa siswa yang sudah menunjukkan kepercayaan dirinya dalam bertanya 

ataupun mepresentasikan hasil kerja kelompoknya bertambah dari siklus I sampai 

akhir siklus II. Begitu juga dengan persentase skor angket pada indikator ini 

menunjukkan peningkatan dari sebelum penelitian sampai akhir siklus II. 

Persentase skor angket untuk indikator pertama ini meningkat dari 64,4% menjadi 

72,8%  pada akhir siklus II.  

Pada indikator kedua yaitu Fleksibel dalam mengekplorasi ide-ide 

matematis dan mencoba berbagai metode untuk memecahkan masalah, juga 

terlihat terdapat peningkatan. Pada awal pertemuan siswa cendrung diam atau 

tidak menunjukkan ketertarikan terhadap pembelajaran. Siswa kelihatan malas 

dalam mengerjakan soal yang diberikan pada LKS ataupun soal yang diberikan 
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oleh guru. Belum terlihat berusaha mengeluarkan ide mereka dalam 

menyelesaikan persoalan. Mereka masih menunggu jawaban dari teman atau 

bertanya kepada guru. Belum keliharan usaha siswa dalam mengekplor 

pengetahuannya.  

Setelah diberikan pembelajaran dengan CTL sedikit demi sedikit siswa 

sudah menunjukkan fleksibelitas mereka dalam menyelesaikan soal-soal. Melalui 

masyarakat belajar siswa dilatih untuk mengekplorasi ide-ide matematis dan 

melaui kerjasama kelompok siswa dibiasakan untuk menggunakan berbagai 

metode untuk memecahkan masalah secara diskusi kelompok. Sampai pada akhir 

siklus II beberapa siswa sudah mengeluarkan ide-ide mereka dalam meyelesaikan 

persoalan baik soal LKS maupun soal kuis. Hal ini sejalan dengan hasil skor 

angket siswa, dimana persentase angket untuk indikator ini meningkat dari 

sebelum penelitian sampai setelah penelitian, yaitu dari 64,4% meningkat menjadi 

78,8%.  

Untuk indikator ketiga Gigih, ulet, dan bertekad kuat dalam menyelesaikan 

tugas-tugas matematika belum terlihat adanya kegigihan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal pada LKS. Siswa cendrung pemalas dan mudah 

menyerah. Jika mereka menemukan soal yang agak sulit mereka langsung 

berhenti mengerjakan dengan alasan tidak tau jawabannya. Akhirnya guru selalu 

memberikan motivasi agar siswa berusaha untuk memperoleh hasilnya. Siswa 

mudah menyerah, mereka hanya mengandalkan teman sekelompokya. Dan jika 

menemukan kendala solusi bagi mereka hanya diam. 
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Setelah diberikan pembelajaran dengan CTL siswa sudah mulai 

menampakkan kegigihannya dalam belajar. Jika siswa menemui kendala mereka 

sudah mulai bertanya dengan teman sekelompoknya. Sudah nampak keuletan 

mereka dalam mengerjakan soal. Beberapa siswa sudah mulai mengerjakan 

sendiri LKS nya dan jika terkendala mereka akan berusaha sampai mendapatkan 

hasilnya, mereka tiak segan bertanya, baik dengan guru, dengan teman 

sekelompok bahkan ada yang bertanya dengan teman kelompok lain. Hal ini 

sesuai dengan hasil angket yang telah dibagikan kepada siswa pada akhir siklus II, 

dimana persentase skor untuk indikator ini meningkat dari 65,2% menjadi 77,9% 

pada akhir siklus II. Hal ini disebabkan karena pada pembelajaran dengan 

pendekatan CTL siswa dilatih untuk menemukan dan membangun pemahaman 

mereka sendiri, sehingga siswa terlatih untuk gigih dan ulet dalam membangun 

dan menemukan sendiri apa yang menjadi pemikiran mereka. 

Untuk indikator keempat yaitu memiliki ketertarikan dan keingintahuan 

dalam mengerjakan matematika, pada awal pertemuan belum terlihat ketertarikan 

siswa dalam belajar matematika. Seperti biasa siswa masih kelihatan ribut dan ada 

yang tertidur diam. Ketika dibagikan LKS siswa hanya melihat LKS tanpa ada 

keinginan untuk membaca dan mengisinya. Tampak siswa masih bingung dan 

belum menunjukkan rasa ingin tahu dengan pelajaran. Setelah diberikan 

pembelajaran dengan pendektan CTL, dimana salah satu komponen dari 

pendekatan CTL ini adalah membangun dan menemukan sendiri konsep yang 

dipelajari sehingga akan menumbuhkan rasa ingintahu dan ketertarikan siswa 

terhadap matematika. Selain itu pembelajaran CTL ini selalu dihubungkan dengan 
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kehidupan nyata siswa sehingga mampu membuat siswa tertarik dengan 

pembelajaran. Beberapa orang siswa sudah menunjukkan ketertarikan terhadap 

matematika. Siswa juga sudah menunjukkan keingintahuan dengan banyaknya 

yang mengajukan pertanyaan tentang LKS yang dibagikan. Mereka sudah mulai 

mempertanyakan tentang materi yang terdapat pada LKS. Hal ini sesuai dengan 

hasil angket pada akhir siklus II, dimana persentase skor untuk indikator ini 

meningkat dari 47,7% menjadi 56,1% pada akhir siklus II. 

Untuk indikator kelima yaitu Merefleksi proses berfikir dan kinerja dalam 

belajar matematika,  pada awal pertemuan belum terlihat adanya siswa merefleksi 

proses berfikir dan kinerja dalam belajar matematika. Siswa masih belum bisa 

menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari. Siswa masih saja menunggu dan 

menerima apa yang dikatakan guru. Namun setelah diberikan pembelajaran 

dengan pendekatan CTL siswa sudah mampu merefleksi hasil pembelajaran hari 

itu dengan cara menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari hari itu. Hal ini 

disebabkan karena salah satu komponen dari CTL adalah refleksi, sehingga 

dengan sendiri nya pendekatan CTL melatih siswa dalam merefleksi proses 

berfikir dan kinerja siwa. Hal ini sesuai dengan hasil angket pada akhir siklus II, 

dimana persentase untuk indikator kelima ini mengalami peningkatan dari 61,4% 

menjadi 68% pada akhir siklus II.  

Untuk indikator mengaplikasikan matematika dalam bidang lain dan 

dalam kehidupan sehari-hari, pada pada awal pertemuan belum terlihat siswa 

mampu mengaplikasikan matematika.  Hal ini terlihat ketika siswa diberikan soal 

yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari yang menuntut mereka untuk 
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mengaplikasikan matematika, kelihatan siswa tidak bisa mengerjakannya. Mereka 

cendrung menghindar jika bertemu soal yang seperti ini. Pada pertemuan 

berikutnya guru selalu melatih siswa agar mampu mengaplikasikan matematika 

dengan bidang lain ataupun kehidupan sehari-hari, yaitu dengan menerapkan 

pendekatan CTL. Siswa diajak menyelesaikan soal-soal yang sudah dikaitkan 

dengan kehidupan nyata ataupun dengan bidang lain. Siswa diberikan soal mulai 

dari yang mudah sampai soal sulit. Pendekatan CTL ini membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa 

yang akan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sehingga 

mampu mengaplikasikan matematika dalam berbagai bidang. Kelihatan beberapa 

siswa sudah mampu mengerjakan soal aplikasi yang diberikan pada LKS atau 

pada latihan. Tampak beberapa siswa tidak terkendala lagi dalam 

meyelesaikannya, mereka sudah mampu mengaplikasikan matematika dalam 

kehidupan nyata dengan baik . Hal ini terlihat dari hasil angket pada akhir siklus I, 

dimana persentase untuk indikator ini meningkat dari 68,7 menjasi 77,8%.  

Pada indikator disposisi yang terakhir yaitu menghargai peran matematika, 

pada awal pertemuan siswa masih kurang bisa menghargai peran matematika, hal 

ini disebabkan karena siswa lebih mengutamakan mata pelajaran jurusan mereka. 

Kelihatan sekali penghargaan siswa terhadap matematika masih kurang. Hal ini 

ditandai dengan seringnya siswa terlambat masuk ketika belajar matematika dan 

banyaknya siswa yang cabut ketika belajar matematika. Setelah diterapkan 

pembelajaran dengan pendekatan CTL, kelihatan penghargaan siswa terhadap 
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matematika sudah mulai tumbuh, walaupun masih ada beberapa orang yang cabut, 

tetapi tidak ada lagi yang terlambat masuk ataupun keluar masuk ketika jam 

pelajaran matematika. Dengan pendekatan CTL ini guru berusaha mengaitkan 

anatar materi matematika dengan mata pelajaran kejuruan mereka, karena siswa 

lebih menyukai pelajaran kejuruannya, sehingga membuat siswa menjadi tertarik 

terhadap matematika dan mulai menghargai kegunaan dari matematika. Hal ini 

didukung oleh hasil angket siswa yang menunjukkan peningkatan, dimana 

persentase skor untuk indikator ini meningkat dari awal penelitian sampai akhir 

siklus II yaitu dari 65,8% meningkat menjadi 77,6%.  

B. Implikasi 

Penerapan model pembelajaran dengan pendekatan CTL dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa kelas X-TKR 

SMKN 1 Kec. Luak. Siswa menjadi lebih aktif dan sudah mampu menyelesaikan 

soal-soal koneksi yang diberikan guru. Siswa tidak kesulitan lagi dalam 

mengaitkan antar topik dalam matematika maupun mengaitkan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Selain itu model pembelajaran menggunakan pendekatan CTL ini juga 

mampu meningkatkan disposisi siswa terhadap matematika. Terlihat kepercayaan 

diri siswa ketika belajar matematika sudah meningkat terutama ketika 

mengajukan pertanyaan, dan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

Pendekatan CTL ini membiasakan diri siswa untuk mengkontruksi dan 

membangun pemahamannya sendiri tentang materi yang dipelajari. Selain itu 

pendekatan CTL mampu membiasakan siswa dalam merefleksi proses bekerja dan 
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berfikir. Sehingga mampu mendorong siswa untuk percaya diri dalam proses 

pembelajaran dan fleksibel dalam mengekplor ide-ide dan mencoba berbagai 

metode dalam menyelesaikan persoalan matematika. 

Implikasi lainnya yang perlu diperhatikan adalah dengan pendekatan CTL 

menjadikan siswa gigih, ulet dan bertekad kuat dalam menyelesaikan persoalan 

matematika, serta mendorong siswa untuk dapat mengaplikasikan matematika 

dalam berbagai bidang.  Hal ini mampu membuat siswa memandang matematika 

sebagai sesuatu ilmu yang berharga, sehingga menimbulkan sifat positif siswa 

terhadap matematika serta kebiasaan siswa memandang matematika sebagai ilmu 

yang berguna, bermanfaat dan berfaedah. Penerapan model pembelajaran dengan 

pendekatan CTL merupakan salah satu alternatif model pembelajaran dapat 

mengatasi permasalahan kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa kelas 

X-TKR SMKN 1 Kec. Luak. Setelah diterapkan model pembelajaran dengan  

pendekatan CTL kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa menjadi 

meningkat. 

Dengan meningkatnya kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa 

pembelajaran lebih aktif dan tidak satu arah lagi. Siswa belajar lebih bermakna 

karena mereka menkontruksi pengetahuannya sendiri dan menggunakan bahasa 

sendiri dalam memecahkan masalah. Pengetahuan yang diperoleh dengan 

kontruksi sendiri akan bertahan lama dan mempunyai efek transfer yang lebih 

baik. Jadi pembelajaran dengan pendekatan CTL ini merupakan pendekatan yang 

sempurna yang bisa digunakan untuk mendorong siswa membangun sendiri 
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pemahaman mereka tentang suatu topik pembelajaran, sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pendekatan pembelajaran CTL yang 

diterapkan pada kegiatan pembelajaran matematika memberikan hal-hal penting 

untuk perbaikan, untuk itu peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut ini. 

1. Pembelajaran dengan pendekatan CTL perlu dikembangkan lebih lanjut 

dalam penelitian-penelitian berikutnya untuk meningkatkan aspek 

kemampuan lain sehingga memberikan manfaat yang lebih besar terhadap 

guru dan siswa dalam pembelajaran matematika. 

2. Dalam pembelajaran guru sebaiknya memberi kesempatan kepada siswa 

untuk membangun sendiri dan mengungkapkan gagasan matematikanya 

dalam bahasa dan cara mereka sendiri, sehingga dalam belajar siswa lebih 

berani beragumentasi, lebih percaya diri dan kreatif sehingga akan 

menumbuhkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran. 

3. Guru maupun calon peneliti diharapkan lebih kreatif dalam menyusun media 

pembelajaran yang mendukung peningkatan kemampuan koneksi matematis 

siswa. 

4. Sekolah dapat menjadikan PTK ini sebagai contoh atau bahan referensi bagi 

guru dalam melakukan penelitian atau karya ilmiah mereka untuk lebih 

lanjut. Dengan demikian PTK ini dapat bermanfaat bagi guru-guru pada 

SMKN 1 Kec. Luak 
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